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Abstract
 

 

The goal of this study is to see how effective flipped-project-based learning models are at improving 

students' mathematical representation skills in class X at SMK Negeri 1 Jepon, Blora Regency. This 

study is quantitative research with an experimental method and uses a true experimental design 

with a pretest-posttest control group design strategy. This study focuses on students in class X at 

SMK Negeri 1 Jepon, Blora Regency during the academic year 2021/2022. A mathematical 

representation skills test was employed as a data collection approach before and after studying 

trigonometric content. The average difference test, individual completeness test, classical 

completeness test, and skills improvement test were all used in the data analysis. The average value 

of mathematical representation skills in the experimental class is 73.85, higher than the average 

value of mathematical representation skills in the control class, 70.10; the average value of 

mathematical representation skills in the experimental class is 73.85, higher than the minimum 

completeness criterion of 70; the proportion of students' completeness in the experimental class is 

89%, higher than 75%; and the proportion of students' completeness in the experimental class is 

73.85 and an increase in the skills of mathematical representation in the experimental class with 

moderate criteria.  

 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah menguji keefektifan flipped-project-based learning terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa kelas X SMK Negeri 1 Jepon Kabupaten Blora. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif metode eksperimen dan menggunakan desain true 

experimental design dengan strategi pretest-posttest control group design. Subjek penelitian ini 

adalah kelas X SMK Negeri 1 Jepon Kabupaten Blora tahun pelajaran 2021/2022. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes kemampuan representasi matematis yang dilaksanakan 

sebelum dan sesudah pembelajaran dengan materi trigonometri. Teknik analisis data menggunakan 

uji beda rata-rata, uji ketuntasan individual, uji ketuntasan klasikal, dan uji peningkatan 

kemampuan. Hasil yang diperoleh adalah rata-rata nilai kemampuan representasi matematis siswa 

kelas eksperimen yaitu 73,85 lebih dari rata-rata nilai kememampuan representasi matematis siswa 

kelas kontrol yaitu 70,10; rata-rata nilai kemampuan representasi matematis pada kelas eksperimen 

yaitu 73,85 lebih dari kriteria ketuntasan minimal yaitu 70; proporsi ketuntasan siswa pada kelas 

eksperimen lebih dari 75% yaitu sebesar 89%; terjadi peningkatan kemampuan representasi 

matematis pada kelas eksperimen dengan rata-rata kriteria sedang.   
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu kewajiban di 

Indonesia. Dua puluh persen dari anggaran dan 

pendapatan belanja (APBN) di Indonesia 

dianggarakan untuk pendidikan. Namun, dengan 

anggaran yang sebesar itu, masih banyak 

permasalahan pendidikan yang terjadi, salah 

satunya adalah kemampuan siswa yang kurang 

diperhatikan. 

Matematika memiliki lima kompetensi 

utama, salah satunya adalah kemampuan 

representasi matematis (NCTM, 2000). 

Kemampuan representasi adalah bagian dari 

kemampuan komunikasi, tetapi karena 

pentingnya kemampuan representasi bagi siswa, 

NCTM memisahkan kemampuan komunikasi 

dengan kemampuan representasi. 

PISA menjelaskan kemampuan 

representasi atau disebut juga kemampuan 

representasi matematis (RM) sebagai 

kemampuan menyajikan kembali suatu 

permasalahan atau obyek matematika ke dalam 

bentuk lain sehingga permasalahan menjadi lebih 

jelas (OECD, 2019a). Awantagusnik et al. 

(2021), Novitasari et al. (2021), Sabrina et al. 

(2021), dan Utomo (2020) menggunakan tiga 

indikator representasi matematis yaitu 

representasi visual, verbal, dan simbolik dalam 

penelitian mereka. 

Rendahnya kualitas pendidikan 

matematika Indonesia dapat dilihat dari hasil 

PISA dalam bidang matematika. Tahun 2018, 

dari 79 negara perserta, Indonesia memperoleh 

peringkat 74 (OECD, 2019b). Rendahnya hasil 

PISA menununjukkan rendahnya kemampuan 

representasi matematis siswa. Hal ini disebabkan 

salah satu aspek kemampuan yang diujikan 

adalah kemampuan representasi matematis. 

Berdasarkan pengamatan peneliti di SMK 

Negeri 1 Jepon Kabupaten Blora, kemampuan 

representasi matematis siswa rendah. Siswa 

kesulitan dalam mengubah masalah soal cerita 

menjadi model matematika maupun membuat 

sketsa gambar dari masalah yang diberikan. 

 

 

Gambar 1 Contoh Soal Kontekstual 

 

Gambar 2 Contoh Jawaban Siswa 

 

Gambar 1 dan 2 adalah soal dan jawaban 

siswa dalam materi trigonometri. Soal tersebut 

seharusnya diselesaikan menggunakan aturan 

cosinus tetapi siswa menyelesaikan 

menggunakan teorema pythagoras. Masalah 

disebabkan siswa tidak membuat sketsa gambar 

pada saat menyelesaikan masalah tersebut 

sehingga jawaban siswa menjadi tidak tepat. 

Permasalahan ini memperlihatkan kemampuan 

representasi matematis siswa rendah yang 

mempengaruhi kemampuan menyelesaikan 

masalah yang dimilik siswa. Rendahnya 

kemampuan penyelesaikan masalah siswa 

menjadi sebuah permasalahan yang harus segera 

ditemukan solusinya. 

Solusi yang dapat dijadikan pilihan adalah 

mengubah model pembelajaran. Namun, 

menemukan model pembelajaran yang tepat dan 

efektif digunakan dalam pembelajaran pada saat 

ini merupakan tantangan bagi guru. Mailizar et 

al., (2020) menyatakan bahwa guru menghadapi 

tantangan yang besar dalam melaksanaan 

pembelajaran saat pandemi covid-19. Guru 

matematika di SMK Negeri 1 Jepon Kabupaten 

Blora selama ini menggunakan problem-based 

learning sebagai model pembelajaran. Model ini 

sebenarnya sudah menunjang kemampuan 

matematika di abad 21, tetapi model ini kurang 

cocok diterapkan bagi siswa SMK dan kurang 

efektif dilaksanakan pada kondisi saat ini. 

Solusi yang dipilih peneliti adalah 

menunggunakan model pembelajaran flipped-

project-based learning. Model ini memadukan 

flipped classroom (FC) dengan project-based 

learning (PjBL).  

Flipped classroom adalah salah satu 

bentuk blended learning. Flipped classroom 

adalah kebalikan dari traditional classroom 

(Brown, 2016). Dalam pembelajaran tradisional, 

di kelas siswa menerima materi kemudian 

diberikan tugas untuk dikerjakan di rumah. 

Sedangkan dalam flipped classroom, materi 

dipelajari siswa di rumah dan tugas dikerjakan 

siswa di kelas. Flipped classroom lebih 
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meningkatkan kemampuan kognitif siswa 

dibandingkan traditional classroom ditunjukkan 

dari beberapa hasil penelitian (Algarni, 2018; 

Hew et al., 2021; Ramaglia, 2015; Shao & Liu, 

2021; Unakorn & Klongkratoke, 2015). 

Salah satu kunci dari project-based 

learning adalah melibatkan siswa dalam 

mengerjakan suatu proyek (Fauzan et al., 2018). 

Tujuan pendidikan vokasi di Indonesia adalah 

siswa memiliki kemampuan yang dibutuhkan 

dunia kerja dan dunia industri. Ini menunjukkan 

project-based learning merupakan model yang 

cocok diterapkan di SMK. Oleh karena itu, siswa 

harus dibiasakan belajar melalui sebuah proyek 

sehingga mampu menghasilkan suatu produk. 

Selain itu, project based learning terbukti 

meningkatkan kemampuan dan keterlibatan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran 

(Angreanisita et al., 2019; Ester Paruntu et al., 

2018; Serin, 2019; Simbolon & Koeswanti, 

2020). Berdasarkan penjelasan tersebut, 

penerapan flipped-project-based learning 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

representasi matematis siswa SMK. Penerapan 

model ini juga telah diterapkan oleh beberapa 

peneliti dalam penelitian mereka (Agustina & 

Naphiah, 2021; Andrini et al., 2019; Chua & 

Islam, 2020; Santyasa, 2020; Yamashita & 

Yasueda, 2017). 

Berdasarkan permasalahan di atas, 

peneliti tertarik untuk menguji apakah model 

flipped-project-based learning efektif terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa. 

Kriteria efektif dalam penelitian ini adalah (1) 

terdapat perbedaan rata-rata nilai siswa yang 

memdapatkan model pembelajaran flipped-

project-based learning dan siswa yang 

memdapatkan model pembelajaran problem-

based learning, (2) rata-rata nilai kemampuan 

representasi matematis siswa yang memdapatkan 

model pembelajaran flipped-project-based 

learning lebih dari ketuntasan minimal, (3) 

proporsi ketuntasan siswa yang memdapatkan 

model pembelajaran flipped-project-based 

learning lebih dari 75%, dan (4) terjadi 

peningkatan kemampuan representasi matematis 

siswa yang memdapatkan model pembelajaran 

flipped-project-based learning. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan strategi eksperimen. Jenis yang 

digunakan true experimental design dengan 

strategi pretest-posttest control group design 

(Sukestiyarno, 2020). Kelas eksperimen 

merupakan kelas dengan penerapan flipped-

project-based learning dan kelas kontrol 

merupakan kelas dengan penerapan model 

problem-based learning. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 

X SMK Negeri 1 Jepon Kabupaten Blora tahun 

pelajaran 2021/2022. Sampel penelian diambil 

menggunakan teknik simple random sampling 

(Sugiyono, 2017). Kelas eksperimen adalah kelas 

X Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) 3 dan 

kelas kontrol adalah kelas X TITL 2.  

Penelitian dimulai dengan pemberian tes  

kemampuan awal representasi matematis siswa. 

Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

trigonometri. Instrumen tes kemampuan 

representasi matematis dikembangkan 

berdasarkan Huinker (2015) seperti pada Tabel 1 

berikut. 

Tabel 1. Indikator Kemampuan RM 

No. RM Indikator 

1 Visual 1. Membuat ilustrasi 

menggunakan gambar, 
diagram, tabel, dan 

sebagaianya. 

2 Simbol 2. Membuat model 

matematika menggunakan 
variabel, simbol, dan 

sebagaianya. 

3 Verbal 3. Menulis langkah-langkah 

penyelesaian masalah. 
  4. Membuat kesimpulan 

setelah menyelesaikan 

permasalahan. 

 

Tahapan selanjutnya adalah 

melaksanakan penelitian dengan tahapan sebagai 

berikut. 

Tabel 2. Tahapan Flipped-Project-Based 

Learning 

Tahap FC PjBL 

Tahap 1 Sebelum Kelas Memulai 

dengan 

pertanyaan 

melalui video  

 Selama Kelas Merancang 

proyek dan 

membuat 

jadwal 
Tahap 2 Sebelum Kelas Mengerjakan 

proyek 

 Selama Kelas Memonitor, 

menilai, dan 
mengevaluasi 

hasil proyek 

 

Setelah tahapan eksperimen selesai, 

dilaksanakan tes kemampuan akhir representasi 
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matematis siswa menggunakan indikator yang 

sama dengan tes kemampuan awal. 

Pengujian data dilakukan setelah data 

diperoleh dengan melakukan beberapa uji, yaitu: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji kolmogorov-smirnov pada 

SPSS. Data kemampuan representasi matematis 

siswa pada kedua kelas diuji apakah berdistribusi 

normal dengan kriteria jika nilai signifikansi 

pada SPSS > 0,05 maka data berdistribusi normal 

(Kadir, 2015). 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan 

menggunakan lavene’s test pada SPSS. 

Homogenitas variansi kedua kelas diuji dilihat 

dari nilai signifikansi pada SPSS. Jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka variansi kelompok data 

homogen (Kadir, 2015). 

3. Uji Beda Rata-Rata  

Uji beda rata-rata dilakukan dengan 

menggunakan independent sample t-test pada 

SPSS. Perbedaan rata-rata nilai siswa yang 

mendapatkan model pembelajaran flipped-

project-based learning dan siswa yang 

mendapatkan model pembelajaran problem 

based learning diuji pada hasil tes kemampuan 

awal dan hasil tes kemampuan akhir representasi 

matematis siswa dengan kriteria jika nilai 

signifikansi pada SPSS > 0,05 maka tidak 

terdapat perbedaan rata-rata nilai pada kedua 

kelas tersebut (Kadir, 2015). 

4. Uji Ketuntasan Rata-Rata 

Uji ketuntasan rata-rata dilakukan dengan 

menggunakan one sample t-test pada SPSS. 

Rata-rata nilai kemampuan akhir representasi 

matematis siswa diuji dengan kriteria jika nilai 

signifikansi pada SPSS > 0,05 maka rata-rata 

nilai pada kelas tersebut tidak mencapai 

ketuntasan minimal (Sukestiyarno, 2014). 

5. Uji Ketuntasan Klasikal  

Uji ketuntasan klasikal dilakukan dengan 

menggunakan uji z. Proporsi ketuntasan siswa 

yang mendapatkan model pembelajadan filpped-

project-based learning lebih dari 75% siswa di 

kelas tersebut mencapai ketuntasan minimal 

dengan kriteria jika nilai zhitung lebih dari ztabel 

maka kelas tersebut mencapai ketuntasan secara 

klasikal atau 75% siswa di kelas tersebut 

mencapai ketuntasan minimal (Sudjana, 2005). 

6. Uji Peningkatan Kemampuan  

Kemampuan representasi matematis siswa 

diuji apakah terjadi peningkatan mendapatkan 

model pembelajaran filpped-project-based 

learning dengan kriteria sebagai berikut (Hake, 

1998). 

Tabel 3. Kriteria Indeks Gain 

Indeks Gain Kriteria 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > g ≥ 0,3 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

 

Uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

beda rata-rata dilakukan pada data kemampuan 

awal dan akhir representasi matematis siswa. 

Sedangkan uji ketuntasan dan uji peningkatan 

kemampuan representasi matematis siswa hanya 

dilakukan pada kelas dengan model 

pembelajaran flipped-project-based learning dan 

dilakukan setelah diperoleh data kemampuan 

akhir representasi matematis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan Awal Representasi Matematis 

Data tes kemampuan awal representasi 

matematis siswa disajikan dalam Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Data Kemampuan Awal RM 

Aspek Kontrol Eksperimen 

Rata-rata 54,06 53,08 

 

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa tidak 

ada perbedaan signifikan rata-rata kemampuan 

awal representasi matematis siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil pengujian uji kesamaan rata-rata 

antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen 

meggunakan independent sample t-test pada 

SPSS 25. Berdasarkan hasil pengujian tersebut 

diperoleh nilai signifikansi untuk data 

kemampuan awal adalah 0,729 > 0,05 artinya 

tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 

awal representasi matematis siswa. Hasil ini 

memperlihatkan bahwa kedua kelas tersebut 

mempunyai kemampuan awal sama. 

Data kemampuan awal juga dilakukan uji 

uji normalitas menggunakan SPSS 25. Pada 

pengujian normalitas diperoleh nilai signifikansi 

untuk data adalah 0,2 > 0,05 artinya data 

kemampuan awal representasi matematis siswa 

pada kedua kelas tersebut berdistribusi normal. 

Pada pengujian homogenitas diperoleh 

nilai signifikansi 0,515 > 0,05 artinya pada data 

kemampuan awal kedua kelas memiliki variansi 

yang homogen. Berdasarkan hasil pengujian di 

atas dapat disimpulkan bahwa penelitian dapat 

dilanjutkan. 

 

Kemampuan Akhir Representasi Matematis 



 

Bayu Tri Handoko, Mulyono, dan Isnaini Rosyida  

Anargya: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 5 No.1, April 2022 

https://dx.doi.org/10.24176/anargya.v5i1.7593 

 

 

39 

 

Setelah diberikan perlakuan, dilakukan tes 

kemampuan akhir representasi matematis. Data 

yang diperoleh dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas sebagai uji prasyarat. Hasil 

pengujian normalitas menggunakan SPSS 25 

diperoleh nilai signifikansi 0,2 > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data kemampuan akhir 

representasi matematis siswa pada kedual kelas 

berdistribusi normal. Pengujian homogenitas 

juga dilakukan menggunakan SPSS 25 diperoleh 

nilai signifikansi 0,347 > 0,05 artinya pada data 

kemampuan akhir, kedua kelas memiliki variansi 

yang homogen. Hasil pengujian ini menunjukkan 

bahwa data yang diperoleh dari tes kemampuan 

akhir dapat dilanjutkan dengan pengujian 

lainnya. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan akhir 

representasi matematis, diperoleh data sebagai 

berikut. 

Tabel 5. Data Kemampuan Akhir RM 

Aspek Kontrol Eksperimen 

Rata-rata 70,10 73,85 

 

Hasil tersebut secara kasat mata 

menunjukkan perbedaan kemampuan 

representasi matematis pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Namun, hasil tersebut masih 

harus dilakukan pengujian beda rata-rata untuk 

memastikan apakah benar-benar terdapat 

perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan independent sample t-test 

pada SPSS 25. Hasil pengujian diperoleh nilai 

signifikasi 0,001 < 0,05 yang berarti terdapat 

perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Jika dilihat dari nilai yang 

diperoleh, maka dapat dikatakan bahwa 

kemampuan representasi matematis pada kelas 

eksperimen lebih dari kelas kontrol atau dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan akhir siswa 

pada kelas dengan model pembelajaran flipped-

project-based learning lebih dari kemampuan 

siswa pada kelas dengan model pembelajaran 

problem based learning jika dilihat dari nilai 

rata-ratanya. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Harahap (2017) dan Ratnasari et al. (2018) yang 

menyatakan bahwa model project-based learning 

meningkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa. Hal ini dikarenakan project-

based learning melibatkan siswa secara langsung 

dalam pembelajaran sehingga siswa belajar 

langsung dari pengalaman yang mereka peroleh, 

sedangkan pada kelas kontrol yang 

menggunakan model problem-based learning, 

siswa lebih banyak belajar melalui teori 

dibandingkan melalui praktik. Proyek yang 

diberikan ke siswa mampu memberikan 

pengalaman yang lebih karena siswa terlibat 

langsung dan mampu meningkatkan kemampuan 

representasi matematis siswa melalui proyek 

nyata dibandingkan dengan penerepan model 

problem-based learning dimana siswa hanya 

membayangkan tanpa melakukannya sendiri. 

Penerapan model project-based learning 

dalam penelitian ini dipadukan dengan flipped 

classroom sedangkan model problem-based 

learning pada kelas kontrol menggunakan 

metode tradisional. Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa ketika siswa 

diberi materi untuk diperlajari terlebih dahulu 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang memperoleh materi di kelas. 

Hasil ini juga sesuai dengan beberapa penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran flipped classroom memberikan 

hasil yang lebih baik dibandingkan pembelajaran 

tradisional (Algarni, 2018; Hew et al., 2021; 

Ramaglia, 2015; Shao & Liu, 2021; Unakorn & 

Klongkratoke, 2015). 

 

Uji Ketuntasan Individual 

Uji ketuntasan individual dimaksudkan 

untuk mengetahui apakah rata-rata nilai tes 

kemampuan akhir representasi matematis siswa 

melebihi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yaitu 70. Hasil pengujian ketuntasan individual 

menggunakan SPSS 25 dengan one sample t-test 

disajikan dalam Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji Ketuntasan 

T Df Sig. 

5,237 35 0,000 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang 

disajikan dalam Tabel 8 diperoleh nilai 

signifikansi untuk data kemampuan akhir adalah 

0,000 < 0,05 artinya rata-rata nilai kemampuan 

representasi matematis siswa pada kelas 

eksperimen lebih dari ketuntasan minimal yang 

ditetapkan yaitu 70. 

 

Uji Ketuntasan Klasikal 

Pengujian selanjutnya adalah uji 

ketuntasan klasikal. Pegujian ini dimaksudkan 

untuk mengetahui apakah siswa yang tuntas 

KKM jumlahnya lebih dari 75%. Berdasarkan 

hasil pengujian menggunakan uji z diperoleh 

nilai zhitung sebesar 1,9245 lebih besar 

dibandingkan dengan nilai ztabel yaitu 1,64. 

Artinya proporsi ketuntasan kemampuan 
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representasi matematis siswa dengan model 

pembelajaran flipped-project based learning 

lebih dari 75%. Jadi, kemampuan representasi 

matematis siswa pada kelas dengan model 

pembelajaran flipped-project-based learning 

mencapai ketuntasan secara klasikal atau lebih 

dari 75% siswa di kelas tersebut mencapai 

ketuntasan minimal. 

Uji Peningkatan Kemampuan 

Pengujian terakhir adalah uji peningkatan 

kemampuan representasi matematis melalui uji 

n-gain atau gain ternormalisasi. Pengujian ini 

untuk menunjukkan apakah terjadi peningkatan 

kemampuan representasi matematis siswa setelah 

diberikan model flipped-project-based learning. 

Perbandingan hasil tes kemampuan awal dan 

kemampuan akhir siswa disajikan dalam grafik 

berikut. 

 

Gambar 3 Grafik Peningkatan  

Kemampuan RM 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan representasi matematis 

siswa setelah diberi perlakuan. Pada tes 

kemampuan awal diperoleh nilai rata-ratanya 

adalah 53,08 dan rata-rata nilainya meningkat 

menjadi 73,85 setelah diberi perlakuan. Untuk 

menentukan kategori peningkatan hasil tersebut 

dilakukan pengujian menggunakan gain 

ternormalisasi. Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh skor indeks gain secara rata-rata dalam 

kelas dengan model pembelajaran flipped-project 

based learning adalah 0,45 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan 

representasi matematis siswa setelah diterapkan 

model pembelajaran flipped-project-based 

learning mempunyai kriteria sedang. 

Perpaduan project-based learning dan 

flipped classroom ternyata cocok untuk 

meningkatkan kemampuan siswa. Hal ini sesuai 

dengan beberapa penelitian sebelumnya dimana 

perpaduan project-based learning dan flipped 

classroom mampu meningkatkan kemampuan 

siswa (Agustina & Naphiah, 2021; Andrini et al., 

2019; Chua & Islam, 2020; Santyasa, 2020; 

Yamashita & Yasueda, 2017). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang ditelah dibahas 

dan berdasarkan kriteria efektif pada bagian 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran flipped-project-based 

learning efektif terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa pada siswa kelas X 

SMK Negeri 1 Jepon Kabupaten Blora tahun 

pelajaran 2021/2022. Hal ini dapat dilihat dari 

rata-rata nilai kemampuan representasi 

matematis siswa yang mendapatkan model 

pembelajaran flipped-project-based learning 

lebih dari rata-rata nilai siswa yang mendapatkan 

model pembelajaran problem-based learning. 

Selanjutnya dapat dilihat dari rata-rata nilai pada 

kelas dengan model pembelajaran flipped-

project-based learning lebih dari ketuntasan 

minimal. Yang terakhir adalah terjadi 

peningkatan kemampuan representasi matematis 

setelah diterapkan model pembelajaran flipped-

project-based learning dengan kriteria 

peningkatan sedang. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

pertimbangan guru matematika untuk 

menerapkan pembelajaran flipped classroom 

untuk menyiasati pelaksanaan blended learning. 

Secara khusus guru matematika di SMK dapat 

menerapkan model pembelajaran flipped-project-

based learning yang merupakan perpaduan 

antara flipped classroom dengan project-based 

learning untuk menyiasati blended learning 

sekaligus mendukung tujuan pendidikan vokasi 

di Indonesia.  
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